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Abstract 

School building is the main component of supporting teaching and learning and becomes one of the 

determining factors for improving the  quality of an educational institusional.The availability of facilities 

and infrastrctureis in important elemen as a support of  the  success of the education and teaching process 

in the school environment, so that proper maintenance and maintenance are needed in the use of the 

building, The research employed survey and interview methods. Based on the findings, five buildings were 

classified as lightly damaged: Building A of SDN 187, Building C of SDN 190, Building D of SDN 190, and 

two other Building Bs (school names not specified). One building, Building A of SDN 183, was found to be 

moderately damaged. Three buildings were classified as severely damaged: Building B of SDN 183, 

Building B of SDN 187, and a building at SDN 193. Of the total nine buildings assessed, the damage 

distribution was as follows: 56% lightly damaged, 11% moderately damaged, and 33% severely damaged. 

The total estimated repair cost for the five public elementary schools in Kalidoni District, Palembang City 

is Rp1,258,764,563.04 (one billion, two hundred fifty-eight million, seven hundred sixty-four thousand, five 

hundred sixty-three rupiah). 
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1. PENDAHULUAN 

Bangunan ge$dung me$rupakan wujud fisik 

hasil pe$ke$rjaan ko $nstruksi yang me$nyatu 

de$ngan te$mpat ke$dudukannya. Analisa 

tingkat ke$rusakan me$nge$valuasi se$jauh mana 

suatu struktur atau fasilitas di ke$camatan 

me$ngalami ke$rusakan. Di Kalido $ni te$rdapat 

28 se$ko $lah dasar ne$ge$ri, dari 28 se$ko $lah 

te$rse$but diambil 5 se$ko $lah dasar ne$ge$ri yang 

mana 3 se$ko $lah diantaranya me$ngalami 

ke$rusakan be$rat se$dangkan se$ko $lah lain 

se$bagai pe$mbanding tingkat ke$rusakannya.  

Dalam satu se$ko $lah dasar ne$ge$ri te$rdiri dari 2 

atau 3 ge$dung se$ko $lah dasar, ada ge$dung 

yang me$mpunyai ke$rusakan pada plafo $nd, 

ke$rusakan pada lantai, ke$lapukan pada kuse$n, 

ke$re$takan pada dinding dan se$bagainya, pada 

ge$dung SDN 183, SDN 190 dan SDN 191. 

Lalu pada SDN 187 te$rdapat satu ge$dung 

yang te$rdiri dari 2 ruang ke$las namun 

dindingnya masih te$rbuat dari papan, ada 

pula dinding de$ngan cat yang sudah 

te$rke$lupas dan ke$ramik lantai yang sudah 

pe$cah-pe$cah. Di SDN 193 te$rdapat 1 ruang 

yang me$ngalami ke$rusakan pe$nutup atap 

yang te$rle$pas dan ada pula ruang ke$las yang 

be$lum dilapisi de$ngan ke$ramik. Dari 

pe$rmasalahan te$rse$but dapat dilakukan 

me$to $de$ pe$mbo$bo$tan tingkat ke$rusakan 

se$ko $lah de$ngan me$ngisi fo $rm pe$nilaian 

ke$rusakan PUPR. 

Bangunan ge$dung adalah wujud fisik hasil 

pe$ke$rjaan ko $nstruksi yang me$nyatu de$ngan 

te$mpat ke$dudukannya, se$bagian atau 

se$luruhnya be$rada di atas dan atau di dalam 

tanah dan atau air, yang be$rfungsi se$bagai 

te$mpat manusia me$lakukan ke$giatannya, baik 

untuk hunian atau te$mpat tinggal, ke$giatan 

ke$agamaan, ke$giatan usaha, ke$giatan so $sial, 

budaya, maupun ke$giatan khusus (UU 

Re$publik Indo $ne$sia No $. 28, 2002). 

Ke$rusakan yang te$rjadi pada ko $mpo$ne$n 

no $n-struktural, se$pe$rti pe$nutup atap, langit 

langit, pe$nutup lantai dan dinding pe$ngisi. 
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Tingkat ke$rusakan ≤ 30% dikate$go $rikan 

se$bagai rusak ringan. Ke$rusakan pada 

se$bagian ko $mpo$ne$n no $n struktural, dan atau 

ko $mpo$ne$n struktural se$pe$rti struktur atap, 

lantai, dan lain se$bagainya yang 

ke$rusakannya 30% sampai 45% 

dikate$go $rikan se$bagai rusak se$dang. 

Ke$rusakan pada se$bagian be$sar ko $mpo $ne$n 

bangunan, baik struktural maupun no $n-

struktural yang apabila se$te$lah dipe$rbaiki 

masih dapat be$rfungsi de$ngan baik 

se$bagaimana me$stinya yang tingkat 

ke$rusakan > 45% jika > 65% dilakukan 

pe$mbangunan ge$dung baru dikate$go $rikan 

se$bagai rusak be$rat. Ke$te$ntuan klasifikasi 

ke$rusakan se$tiap ko $mpo$ne$n bangunan 

ge$dung adalah se$bagai be$rikut: 

Tabe$l 1. Klasifikasi Ke$rusakan Po $ndasi 

Klasifikasi De$skripsi 

Rusak Ringan Pe$nurunan tidak me$rata, 

namun pe$rbe$daan tidak 

me$le$bihi 1/250 L. 

Rusak Se$dang Pe$nurunan > 1/250 L, 

e$hingga me$nimbulkan 

ke$rusakan struktur 

atasnya. 

Rusak Be$rat Bangunan miring se$cara 

kasat mata lantai dasar 

naik atau 

me$ngge$le$mbung. 

Rusak Sangat 

Be$rat 

Po$ndasi patah, be$rge$se$r 

akibat lo $ngso $r, struktur 

atas me$njadi rusak. 

 

Tabe$l 2. Klasifikasi Ke$rusakan Balo $k 

Klasifikasi De$skripsi Nilai 

Rusak 

Sangat 

Ringan 

Plat lantai 

be$rge$tar jika ada 

o $rang be$rjalan, 

re$tak rambut < 0,2 

mm. 

0,20 

Rusak 

Ringan 

Re$tak 0,2-1,00 

mm, re$takan pada 

te$ngah be$ntang 

plat. 

0,4 

Rusak 

Se$dang 

Balo $k me$le$ndut, 

le$bar re$tak > 1,0 

mm. 

Re$tak me$luas 

pada be$be$rapa 

te$mpat. 

0,6 

Klasifikasi De$skripsi Nilai 

Re$tak me$lingkar 

pada zo$na 

tulangan tarik. 

Rusak Be$rat Balo $k me$le$ndut, 

se$limut be$to $n 

hancur, tulangan 

te$rlihat. 

0,80 

Rusak 

Sangat Be$rat 

Balo $k patah/ 

runtuh 

Plat dan balo $k lain 

yang me$numpu 

pada balo$k 

te$rse$but ikut 

rusak. 

1,00 

 

Tabe$l 3. Klasifikasi Ke$rusakan Dinding 

Klasifikasi De$skripsi 

Ke$rusakan 

Nilai  

Rusak 

Sangat 

Ringan 

Re$tak rambut di 

pe$rmukaan dinding 

(le$bar re$takan < 0,2 

mm). 

0,20 

Rusak 

Ringan 

Re$takan pe$rmukaan 

dinding te$rlihat je$las 

(le$bar re$takan kira-

kira 0,2-1,0 mm). 

0,40 

Rusak 

Se$dang 

Dinding re$takan 

me$luas (le$bar 

re$takan kira-kira 1-2 

mm) 

Dinding partisi/ 

pe$nutup plafo$n 

te$rle$pas 

Re$takan be$sar pada 

dinding. 

0,60 

Rusak  

Be$rat 

Dinding miring atau 

angkur tidak ada 

Dinding be$rlubang 

atau runtuh 

se$bagian. 

0,80 

Rusak 

Sangat 

Be$rat 

Dinding runtuh. 1 

 

Tabe$l 4. Klasifikasi Ke$rusakan Plafo $n 

Klasifikasi De$skripsi Nilai  

Rusak Ringan Te$rjadi indikasi 

ke$le$mbaban 

atau ge$nangan 

air pada plafo$n 

me$luas de$ngan 

0,40 
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Klasifikasi De$skripsi Nilai  

Be$rcak pada 

lapisan warna 

langit-langit 

me$luas. 

Rusak Se$dang Pe$nutup bukaan 

langit-langit 

te$rle$pas. 

0,60 

Rusak  Be$rat Pe$nutup langit-

langit me$le$ndut 

sangat be$sar 

de$ngan 

ke$mungkinan 

ke$runtuhan 

be$sar. 

0,80 

Rusak Sangat 

Be$rat 

Rangka langit-

langit runtuh. 

1 

 

Tabe$l 5. Klasifikasi Ke$rusakan Lantai 

Klasifikasi De$skripsi Nilai  

Rusak 

Ringan 

Pe$nutup lantai 

re$tak / re$muk 

se$bagian. 

0,40 

Rusak 

Se$dang 

Pe$nutup lantai 

te$rle$pas se$bagian. 

0,60 

Rusak  

Be$rat 

Pe$nutup lantai 

me$le$dak dan 

te$rle$pas. 

0,80 

Rusak 

Sangat 

Be$rat 

Pe$nutup lantai 

me$le$dak dan 

te$rle$pas. 

1 

 

Tabe$l 6. Klasifikasi Ke$rusakan Kuse$n 

Klasifikasi De$skripsi Nilai 

Rusak 

Sangat 

Ringan 

Pe$rubahan warna / 

go $re$s / re$tak pada 

se$bagian kuse$n. 

0,20 

Rusak 

Ringan 

(Kayu) te$rlihat 

lapuk / ke$ro $po $s 

pada se$bagian ke$cil 

kuse$n  

(aluminium/UPVC) 

se$bagian ke$cil 

kuse$n te$rlihat re$tak 

dan go $mpal / 

be$rlubang akibat 

be$nturan. 

0,40 

Rusak 

Se$dang 

(Kayu) te$rlihat 

lapuk / ke$ro $po $s dan 

be$rlubang se$makin 

me$luas, adanya 

sambungan le$pas, 

0,60 

Klasifikasi De$skripsi Nilai 

de$fo$rmasi/me$le$ngk

ung pada kuse$n 

(aluminium/UPVC) 

te$rlihat go $mpal / 

be$rlubang te$rjadi di 

banyak bagian, 

sambungan antar 

batang aluminium 

mulai te$rlihat le$pas, 

te$rjadi 

de$fo$rmasi/me$le$ngk

ung. 

Rusak  

Be$rat 

(Kayu) te$rlihat 

lapuk / ke$ro $po $s dan 

be$rlubang pada 

se$bagian be$sar 

kuse$n, patah pada 

sambungan kuse$n, 

de$fo$rmasi/me$le$ngk

ung se$hingga daun 

pintu/je$nde$la tidak 

dapat me$nutup 

(aluminium/UPVC) 

te$rlihat sambungan 

antar batang 

aluminium te$rle$pas, 

de$fo$rmasi/me$le$ngk

ung se$makin parah 

se$hingga daun 

pintu/je$nde$la tidak 

dapat me$nutup, 

te$rjadi patah atau 

so $be$k pada plat 

aluminium di 

bagian e$ngse$l. 

0,80 

Rusak 

Sangat 

Be$rat 

Kuse$n dalam 

ko $ndisi tidak 

be$rfungsi me$nahan 

daun pintu/je$nde$la 

akibat akumulasi 

ke$rusakan pada 

se$bagian be$sar 

kuse$n. 

1,00 

 

2. METODOLOGI 

Lokasi Penelitian 

Dilakukan di lima se$ko $lah dasar ne$ge$ri di 

Ke$camatan Kalido $ni Ko$ta Pale$mbang yaitu 

SDN 183, SDN 187, SDN 190, SDN 191, 

SDN 193 di Ke$camatan Kalido $ni Ko $ta 

Pale$mbang. 
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Variabel Penelitian 

Pe$ne$liti akan me$lakukan pe$ngamatan dan 

pe$ngukuran untuk me$ngumpulkan sampe$l 

tingkat ke$rusakan se$ko $lah. Variabe$l 

te$rikatnya ke$butuhan biaya pe$rbaikan ge$dung 

se$ko $lah dasar de$ngan standar harga satuan 

Ko$ta Pale$mbang 2023. Variabe$l te$rikat 

(de$pe$nde$nt variable$) adalah variabe$l re$spo $n 

atau o $utput. Variabe$l te$rikat atau de$pe$nde$n 

atau dise$but variabe$l o $utput, krite$ria, 

ko $nse$kue$n, adalah variabe$l yang dipe$ngaruhi 

atau yang me$njadi akibat, kare$na adanya 

variabe$l be$bas. 

 

Pengumpulan Data 

Data prime$r, pe$ngumpulan data dilakukan 

de$ngan me$ngumpulkan studi lite$ratur dan 

studi surve$y lapangan se$rta me$to $de$ 

wawancara de$ngan me$lakukan pe$ngamatan 

visual pada ge$dung se$ko $lah dasar yang akan 

dite$liti. Pe$ne$liti akan me$lakukan pe$ngukuran 

dime$nsi bangunan untuk me$lihat tingkat 

ke$rusakannya de$ngan me$nggunakan me$te$ran. 

Data se$kunde$r, pe$ngumpulan data 

se$kunde$r de$ngan me$ngumpulkan info $rmasi 

dan do $kume$ntasi yang be$rasal dari pihak 

yang te$rkait se$pe$rti fo$rmat untuk 

me$ngide$ntifikasi tingkat ke$rusakan dari 

De$parte$me$n Pe$ndidikan dan AHSP Ko $ta 

Pale$mbang. 

 
Gambar 1. Pe$nilaian Tingkat Ke$rusakan 

Cara pe$ngisian fo$rmat pe$nilaian tingkat 

ke$rusakan yaitu pe$nilaian tingkat ke$rusakan 

te$rbatas 1 masa bangunan dan/atau 1 ruangan 

(bukan me$nyimpulkan tingkat ke$rusakan pe$r 

1 se$ko $lah). Pe$nilaian dilakukan de$ngan 

pe$me$riksaan visual te$rhadap se$mua 

ko $mpo$ne$n se$cara be$rtahap pada siste$m 

struktur, arsite$ktur dan utilitas, de$ngan 

tahapan pe$nilaian te$tap dilanjutkan pada 

se$mua ko $mpo $ne$n walaupun sudah me$me$nuhi 

kate$go $ri rusak be$rat. 

 

Pengolahan Data 

Pe$ngo $lahan data dilakukan be$rdasarkan 

dari hasil surve$y langsung ke$ se$ko $lah dasar. 

Dari data te$rse$but dapat dilakukan pe$nilaian 

pe$rse$ntase$ ko $mpe$ne$n tingkat ke$rusakan 

bangunan be$rdasarkan kate$go $ri 

ke$rusakannya. 

 

Bagan Alir Penelitian 

 
Gambar 2. Bagan Alir Pe$ne$litian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari 5 Se$ko $lah Dasar Ne$ge$ri di 

Ke$camatan Kalido $ni Ko $ta Pale$mbang pada 9 

masa bangunan didapatkan 5 ge$dung rusak 

ringan, satu ge$dung rusak se$dang, dan 3 

ge$dung rusak be$rat. SDN 183 pe$nilaian pada 

2 masa ge$dung yaitu ge$dung A rusak se$dang 

dan ge$dung B rusak be$rat. SDN 187 pe$nilaian 

pada 2 masa ge$dung yaitu ge$dung A rusak 

ringan dan ge$dung B rusak be$rat. SDN 190 

pe$nilaian dilakukan pada 2 masa ge$dung 
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yaitu ge$dung C rusak ringan dan ge$dung D 

rusak ringan. SDN 191 pe$nilaian dilakukan 

pada 1 masa ge$dung yaitu ge$dung B rusak 

ringan. SDN 193 pe$nilaian dilakukan pada 3 

masa ge$dung yaitu ge$dung B rusak ringan 

dan ge$dung C rusak be$rat.  

 

Gambar 3. Pe$rse$ntase$ Ke$rusakan 5 Ge$dung 

     Se$ko $lah di Ke$camatan Kalido $ni 

E $stimasi biaya pada 9 ge$dung SDN di 

Ke$camatan Kalido $ni adalah se$bagai be$rikut: 

1. SDN 183 ge$dung A Rp.32.610.378,00, 

ge$dung B Rp.432.400.135,61 to$tal biaya 

SDN 183 Rp.486.010.513,61. 

2. SDN 187 ge$dung A Rp.18.241.637,64, 

ge$dung B Rp.509.164.983,90 to$tal 

Rp.527.406.637,54. 

3. SDN 190 ge$dung C Rp.29.124.738,06, 

ge$dung D Rp.59.740.559,27 to$tal biaya 

SDN 190 Rp.88.865.297,34. 

4. SDN 191 ge$dung B Rp.32.197.919,94.  

5. SDN 193 ge$dung B Rp.180.918,00, 

Ge$dung pe$rpustakaan Rp.124.284.194,61 

to $tal biaya SDN 193 Rp.124.284.194,61. 

To $tal biaya ke$rusakan di 5 se$ko $lah dasar 

ne$ge$ri di Ke$camatan Kalido $ni Ko$ta 

Pale$mbang adalah Rp 1.258.764.563,04 ( 

satu milyar dua ratus lima puluh de$lapan juta 

tujuh ratus e$nam puluh e$mpat ribu lima ratus 

e$nam puluh tiga rupiah). 

 

4. KESIMPULAN 

Be$rdasarkan analisis pe$nilaian ke$rusakan  

pada 5 bangunan Se$ko $lah Dasar Ne$ge$ri di 

Ke$camatan Kalido $ni Ko $ta Pale$mbang adalah 

se$bagai be$rikut: 

1. Pe$nilaian tingkat ke$rusakan pada 9 

ge$dung, didapatkan hasil 5 rusak ringan 

yaitu Ge$dung A SDN 187 bo$bo$t 16,6%, 

ge$dung C SDN 190  bo$bo$t 3,5%, ge$dung 

D SDN 190 bo$bo$t 11,3%, ge$dung B SDN 

191 bo$bo$t 10,9%, ge$dung B SDN 193 

bo$bo$t 0,7%, 1 rusak se$dang pada ge$dung 

A SDN 183 bo$bo$t 31,7%, dan 3 ge$dung 

rusak be$rat di ge$dung B SDN 183 bo$bo$t 

48,8%, ge$dung B SDN 187 de$ngan bo $bo$t 

45,3%  dan SDN 193 bo$bo$t 100%. To$tal 

pe$rse$ntase$ pada 9 ge$dung adalah rusak 

ringan 56%, rusak se$dang 11%, dan rusak 

be$rat 33%. 

2. To $tal biaya ke$rusakan di 5 se$ko $lah dasar 

ne$ge$ri di Ke$camatan Kalido $ni Ko$ta 

Pale$mbang adalah Rp 1.258.764.563,04 

(satu milyar dua ratus lima puluh de$lapan 

juta tujuh ratus e$nam puluh e$mpat ribu 

lima ratus e$nam puluh tiga rupiah). 
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